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ABSTRACT
Economic crisis gave many negative impacts toward the business world, however, in one case
at the time the big industries with a big capital collapse, kome industry and relatively small
capital industry keep survive and they are even as the main support of the going of economic
activity. So that the goverment focus to create the policy to develop both home industry and
small industry by widely given bank credit facility to increase the capital. :
This research tried to see the development of small and home industry after the economic cri-
sis by observing the influence of giving bank credit for capital of business and the influence of
workers toward the product increase value of small and home industry by using regression
model in deueioping small industry plan in Solok Regency.
Based on the data qf 2002-2006 and by using three kinds procedures; regression, r—square,
and step wise procedures, regression model was the chosen as the best model of the means of
investigation Y = 21606651,15+0,1586X-1679,193X> with Rz value from regression 0,8792,
and with partial correlation value of each capital and credit 0,8121 and 0,74242, while th in-
fluence of the amount of the workers employed by small industry toward the product was
relatively low and even negative —0,07795.

Looking at F statistic F 7,279 and the value t—test of credit and workers of each 3,802 and
2,331 meant that 99 and 50% value. That capital addition and workers have big influence
toward the products or out put.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu Negara
di kawasan Asia yang ikut terseret ke-
dalam krisis moneter. Krisis ini mem-
berikan pengaruh ferhadap kehidupan
masyarakat banyak. Semua roda pere-
konomian macet total, baik di sektor
perbankan, industri, jasa dan barang
serta ketenaga-kerjaan maupun sektor
dunia usaha lainnya secara umum.

Krisis ekonomi yang sampai saat ini be-
lum juga berakhir sangat berdampak
terhadap perkembangan dunia usaha.
Hal ini terlihat beberapa bank yang dili-
kuidasi, industri-industri besar yang
tidak mampu beroperasi atau berpro-
duksi lagi, serta sektor-sekfor dunia
usaha lainnya yang tidak mampu untuk
menggaji para karyawannya, sehingga
banyak terjadi Pemutusan Hubunga.n
Kertja (PHK).
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Dalam usaha untuk keluar dari krisis
ekonomi tersebut, Pemerintah berupaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
antara lain dengan mengeluarkan ber-
bagai kebijakan agar sektor ril dapat
kembali tumbuh dan berkembang. Se-
hingga perfumbuhan ekonomi dapat
ditingkatkan kembali. Pertumbuhan
akonomi merupakan salah satu indika-
tor dalam mengevaluasi pelaksanaan
kebijakan pembangunan, khususnya
dibidang ekonomi. Pertumbuhan terse-
but merupakan kenaikan nilai tambah
berbagai macam sektor ekonomi yang
secara tidaklangsung mencerminkan
tingkat pertumbuhan ekonomi yang tet-
jadi. Bagi suatu daerah indikator ini
mempunyai arti penting untuk menge-
tahui keberhasilan pembangunan yvang
telah ftercapai, apalagi dalam era
ofonomi dacrah dan era glonalisasi ini.

Diantara sekian banyak sektor ekonomi
vang turut menyumbang terhadap per-
tumbuhan ekonomi di Kabupaten Solok,
bila diamati kegiatan ekonomi masyara-
kat di daerah ini lebih ditan-
dai/dominant oleh usaha skala kecil.
Pada sektor pertanian tanaman pangan,
perkebunan, peternakan, perilakanan
rakyat kecil-kecilan. Di sektor industri,
usaha industri dan kerajinan rakyat
sekala
ditinjau dari jumlah unit usaha maupun
dalam menyerap tenaga kerja. Demikian
juga kondisi dan struktur yang sama
dijumpai pula pada sektor perdagan-
gan, pengangkutan dan jasa konstruksi,
dimana usaha kecil lebih menonjol.

kecil juga mendominasibaik

Kondisi yang ada pada saat ini mutu
produksi serta hasil produksi komoditi
andalan Kabupaten Solok belum me-
madai bagi dari segi kualitas maupun
kuantitas, sehingga merupakan tantan-
gan bagi Kabupaten Solok untuk mema-
suki Era Pasar Bebas Asean tahun 2010
ini.

Oleh karena itu, fokus permasalahan
penelitian ini adalah apakah kebijakan
pemberian fasilitas kredit (penambahan
modal usaha) dan penggunaan tenaga
kerja mempengaruhi pengembangan
Industri Kecil; apakah faktor modal dan
manajerial mempunyai pengaruh di-
dalam menunjang perkembangan In-
dustri Kecil (industri Rumah Tangga);
dan apakah model regresi yang diban-
gun dapat menjelaskan hubungan
antara kredit yang diberikan, mo-
dal/investasi dan tenaga kerja dengan
nilai produksi industri kecil (signifi-
cant), serta dapat dipergunakan untuk
meramalkan (forcast) nilai produksi in-
dustri rumah tangga/kecil dimasa men-
datang?.

Secara umum penelitian ini bertujuan
mendapatkan jawaban dari permasalah
yang dikemukan di atas, yaitu menge-
tahui pengaruh fasilitas kredit, modal
atau investasi yang dilaku-
kan,manajerial serta tenaga kerja yang
diserap terhadap nilai produksi. Hasil
penelitian ini diharapkan akan berman-
faat bagi infansi terkait dalam mema-
hami persoalan dan bagi pengambilan
keputusan alasan utama pemilihan data
atau variabel yang digunakan adalah
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variabel-variabel tersebut diduga mem-
punyai pengaruh pada nifai produksi
vang dihasilkan. Perubahan pada
kredit/pinjaman dan nilai investasi akan
menimbulkan terhadap modal usaha-
dari industri kecil, perobahan modal tsb
akan berpengaruh terhadap pengadaan
peralatan produksi, kelengkapan, bahan
baku serta kebutuhan lainnya.

Sedangkan dalam hubungannya dengan
banyaknya tenaga kerja yang diserap;
perubahan pada tenaga kerja yang dis-
erap akan menimbulkan perubahan
jumlah pekerja yang ada dan produk-
tivitas. Apabila para pekerja yang ada
tersebut jumlahnya cukup dan bekerja
secara produktif, maka tentu akan ber-
pengaruh terhadap kenaikan nilai pro-
duksi atau output yang dihasilkan in-
dustri kecil. g

Pengembangan usaha,f‘kegiatan ekonomi
vang akan dibahas dalam penelitian ini
hanya meliputi kegiatan ekonomi sektor
Industri Rumah Tangga atau Industri
Kecil saja, dengan jumlah tenaga kerja
kurang dari 20 orang yang ada di Kabu-
paten Solok, dengan sudut tinjauan ter-
utama pada faktor modal, kemampuan
manajerial serta kebijakan pemberian
fasilitas kredit dan penggunaan tenaga
kerja yang dianggap merupakan faktor
vang dominant dan berpengaruh dalam
pengembangan Industri Kecil (Rumah
Tangga) di Kabupaten Solok Penelitian
ni menggunakan data sekunder, yakni

data yang diperoleh dari Instansi ter-

kaitseperti BPS, Dinas Perindagkop,
Dinas Ketenaga-kerjaan, dan Data yang

digunakan meliputi data jumlah indus-
tri kecil, konstribusi industri kecil dalam
PDRB, data jumlah penyerapan tenaga
kerja di sektor industri kecil, jumlah
pemanfaatan modal dan kredit serta
jumlah nilai produksi dengan pene-
kanan pembahasan hanya periode
waktu tahun 2002 s/d tahun 2006.

Pendekatan dalam penelitian ini meng-
gunakan pendekatan kuantitatif, yakni
mengkaji data-data yang diperoleh den-
gan menggunakan metoda-metoda sta-
tistik. Dengan penekanan pada model
regresi yang diolah dengan penggunaan
paket SPSS versi 11. Sebagai aplikasi
model regresi digunakan nilai produksi
yang dihasilkan oleh industrikecil
{rumah tangga) sebagai sebagai en-
dogenous variable dan beberapa yang
menjelaskan  seperti kredit atau pinja-
man yang diberikan oleh Bank, nilai in-
vestasi yang ditanamkan, serta ban-
yaknya tenaga kerja yang diserap pada
industri kecil sebagai exogenous vari-
able. :

TINJAUAN PUSTAKA.

Pengertian Dasar.

Dalam melakukan kegiatan usaha bagi
para pengusaha untuk mencapai bu-
juannya, diperlukan suatu wadah atau
organisasi yang mampu menjadikan
usahanya maju dan sukses.Dengan wa-
dah inilah para kreditor berminat untuk
memberikan fasilitas kredit. Secara de-
finitive beberapa konsep dan pengertian
dasar yang menjadi landasan berfikir
penelitian ini antara lain, adalah menu-
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rut BPS, 2003: 6-9 adalah sebagai beri-
kut:

Perusahaan/Usaha Industri, adalah
suatu unit (kesatuan) produksi yang ter-
letak pada suatu tempat tertentu yang
melakukan kegiatan untuk mengubah
barang-barang (bahan baku) dengan
mesin atau kimia atau dengan tangan
menjadi produk baru, atau mengubah
barang-barang yang kurang nilainya
menjadi barang yang lebih tinggi
nilainya, dengan maksud untuk
mendekatkan produk tersebut kepada
komsumen akhir.

Usaha Rumah Tangga, adalah suatu
kegiatan ekonomi tanpa akte notaries
(berbadan hokum) yang bertujuan
menghasilkan barang dan jasa untuk
dijual atau ditukarkan dengan barang
lain yang dilakukan oleh salah seorang
atau lebih anggota rumah tangga seba-
gai penanggung resiko. Khusus untuk
usaha rumah tangga industri/kerajinan,
jumlah pekerja paling banyak 4 (empat)
orang termasuk pengusaha, tfanpa
memperhatikan ada atau tidaknya akte
notaries.

Usaha Rumah Tangga Industri Keraji-
nan, yaitu usaha rumah tangga yang
melakukan  kegiatan = pengeolahan
barang dasar menjadi barang jadi atau
setengah jadi, barang setengah jadi men-
jadi barang jadi, atau dari yang kurang
nilainya menjadi barang yang lebih
tinggi nilainya dengan maksud untuk
dijual, dengan jumlah pekerja paling

banyak 4 (empat) orang termasuk pen-
gusaha.

Jasa Industri/Kerajinan, yaitu kegiatan
industri yang biasanya melayani keper-
luan pihaklain. Padakegiatan ini bahan
baku disediakan oleh pihak yang men-
yerahkan pekerjaan, sedangkan pihak
pengolah hanya melaksanakan pengo-
lahannya saja, dengan imbalan sejumlah
uang sebagai balas jasanya (nilai upah
maklon).

Industri Pengolahan, yaitu suatu
kegiatan pengubahan barang dasar
menjadi barang jadi atau setengah jadi
atau dari yang kurang nilainya menjadi
barang yang lebih tinggi nilainya den-
gan maksud untuk dijual.

Kegiatan Utama, yaitu kegiatan yang
mempunyai nilai pendépatan paling
besar diantara beberapa jenis kegiatan
dalam suatu perusahaan/usaha. Se-
dangkan Produksi Utama, adalah suatu
produk yang dihasilkan dari kegiatan
produksi selama referensi waktu ter-
tentu, yang mempunyai nilai produksi
paling tinggi. Bila lebih dari satu produk
yang nilainya sama, maka ditentukan
kuantitas yang lebih tinggi.

Investasi, yaitu merupakan nilai semua
penggunaan barang modal baru yang
dapat menghasilkan satu unit output
dan berumur lebih dari satu tahun. Se-
dangkan untuk barang atau alat pro-
duksi yang berumur kurang satu tahun
atau habis dipakai dalam proses pro-
duksi tidak digolongkan sebagai barang
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investasi, melainkan sebagai barang in-
put antara (intermediate input).:

Modal adalah akumulasi atau penum-
pukan medal baru dari tahun ke tahun
yang digunakan untuk menghasilkan
produksi. Sedangkan, Output, adalah
. hasil yang diperoleh dari penday-
-agunaan seluruh faktor produksi seperti
tanah, tenaga kerja, modal, dan kewir-
ausahaan dalam menghasilkan barang
- barang dan jasa. .

Kategori dan Ukuran Industri.
Secara 'ga.ri_s ‘besar [Industri dapat
kelompokkan kedalam tiga kelompok
- besar,yakni Industri Besar, Industri Se-
.+ dang, dan Industri Kecil, serta Industri
- -Kerajinan Rumah tangga. Pengelom-
- pokkan ini didasarkan antara lain atas
nilai investasi yang ditanamkan: dan
penggunaan tenaga kerja dan menurut

- : jenis produk fsub sektor dari perusa-

- haan yang bersangkutan,yaitu : Industri
Besar, dengan jumlah tenaga kerja 100
orang atau lebih dan dengan modal in-
vestasi diatas Rp. 500 juta; Industri Se-
dang, dengan jumnlah tenaga kerja
antara 20-99 orang dan modal usaha
antara Rp. 200 s/d Rp. 500juta Industri
Kecil, dengan jumlah tenaga kerja antara
5-19 orang dan dengan modal usaha
antara Rp. 5 juta s/d 200 juta; Industri
Kerajinan rumah tangga, dengan jumlah
tenaga kerja 1- 4 orang.

Berdasarkan sub se_ktor.ata.u jenis pro-
duknya, maka Indusiri dapat digolong-
kan kepada sebilan sektor sebagai beri-

‘kejadian - tersebut.

_ kut Industri Makanan Minuman dan

Tembakau; Indus i Tekstil, Pakaian
Jadi dan Kulit; Industri Kayu dan
Barang dari kayu, Bambu, Rotan, Rum-
put dan sejenisnya termasuk perabot
rumah tangga; Industri Kertas: dan
barang dari kertas, percetakan dan pen-
erbitan; Industri Kimia dan barang-
barang dari bahan Kimia ,minyak bumi,

“ batu bara, karet dan plastik; Indusiri

barang galian bukan logam kecuali
minyak bumi dan batu bara; Industri
Logam dasar; dan Industri barang-
barang dari logam, mesin dan perala-
tannya; serta Industri Pengolahan lain-
nya.

Pembentukan Model

Semua kejadian ekonomi maupun ke-
jadian lainnya, pasti ada faktor yang
menyebabkan  terjadinya  kejadian-
Demildan : halnya
dengan perubahan nilai produksi Indus-
tri Kecil (rumah tangga) di Kabupaten
Solok ini yang kemungkinan disebabkan

‘antara lain oleh perubahan kredit yang

diberikan, perubahan nilai investasi
yang ditanamkan, serta perubahan
tenaga kerja vang terserap dalam indus-
tri kecil tersebut.

Uraian di atas menunjukan adanya
hubungan  (korelasi) antara kejadian
vang satu dengan kejadian yang lain-
nya. Kejadian itu dapat dinyatakan
dalam suatu hubungan matematis. Mis-
alnya Y adalah Nilai produksi; Xr adalah
kredit yang diberikan dan Xz tenaga
kerja yang diserap. Untuk menjelaskan
hubungan atau keterkaitan antara vari-
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able bebas dan variable terikat, dengan
pembentukan model regresi baik liner
maupun non linear, Model Regresi yang
dibangun dengan menggunakan tiga
prosedur yang berbeda ternyata
menghasilkan satu model yang sama
dana dapat menjelaskan hubungan
antara nilai produksi dari industri kecil
dengan kredit/pinjaman yang diberikan,
nilai investasi yang ditanamkan,serta
tenaga kerja yang diserap.

Secara umum hubungan linear antara
variable fersebut dapat dinyatakan
dalam persamaan regresi linear sebagai
berikut :

Y'=b, +b,X+e N

Dimana Y adalah nilai produksi atau
it atau endogenous variable, X
ilai tertentu dari variabel bebas
s variable, b adalah kon-
piniasan, dan b: kemirin-
z garis regresi  (kenai-
kan/penurunan Y’ untuk setiap peruba-
han satu satuan X)) atau koefisien regresi
yang mengukur besamya pengaruh X
terhadap Y. Sedangkan e adalah error
(kesalahan) atau galat (simpangan) atau
residual (sisaan) atau disturbance
(gangguan), merupakan selisih nilai
antara Y dengan Y.

Apabila terdapat lebih dari dua variabel,
maka hubungan linear tersebut dapat
dinyatakan dalam persamaan regresi
berganda (multiple linear regression)
sebagai berikut:

Y=botb1 Xi+ b2 Xz + ...+ bs X5 oo 2)

Berntuk estimasi dari persamaan diatas
adalah sebagai berikut :
Y=botb: X+ boXa+..+ b X+ 2 ....(3)

Dimana Y adalah nilai observasi (data
hasil pencatatan= nilai produksi industri
kecil) sedangkan Y" nilai regresi. Dan X
adalah jumlah kredit yang diberikan; Xz
jumlah tenaga kerja yang diserap sektor
industri kecil serta bi adalah parameter
regresi yang akan dicari nilainya. Secara
umum metode yang digunakan untuk-
menghitung (memperkirakan) nilai-nilai
parameter-parameter by adalah Metede
Kuadrat Terkecil atau yang dikenal
dengan OLS (ordinary Least Square).

Pemilihan ~ model regresi dilakukan
dengan menggunakan 3 (tiga) prosedur
pengolahan. Prosedur yang pertama
adalah dengan menggunakan Prosedur
Regresi; prosedur kedua, dengan
menggunakan Prosedur R-Square; dan
prosedur yang kefiga, adalah dengan
menggunakan  Prosedur  Stepwise.
Masing-masing prosedur tersebut akan
dikaji satu persatu untuk mendapatkan
model yang paling dapat me-
wakili/menjelaskan proporsi total ker-
agaman variabel endogen.

Namun setelah memperhatikan asumsi-
asumsi yang harus dipenuhi dalam
penggunaan model regresi, terdapat
hubungan antara kredit dengan modal
yang memiliki korelasi tinggi (terjadi
kolinearitas), sehingga tinggal variabel
kredit, tenaga kerja dan nilai produksi
yang dihubungkan.
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Korelasi.

Dari hasil ' perhitungan koefisien kore-
lasi, terbukti bahwa antara faktor
kredit/pinjaman - dengan faktor inves-
tasi/modal mempunyai tingkat korelasi
yang tinggidimana pada hasil perhi-
tungan diperoleh angka sebesar 0,97075.
Sedangkan korelasinya terhadap pen-

ingkatan nilai produksdoutput dari-

pada modal dan kredit cukup besar
yaitu sebesar 0,8121 dan 0,74242. Dilain
pinak pengaruh jumlah penggunaan
tenaga kerja yang diserap industri kecil
terhadap nilai produksinya sangat ren-
dah, bahkan negatif yaitu sebesar -
0,07795. Lengkapnya hasil perhitungan
korelasi tersebut dapat dilihat pada ma-

T orik koeﬁsien korelasi berikut ;-

Tabel. 1. Matriks Koefisien Korelam

KREDIT MODAL TENAKER | OUTPUT
-t KREDIT 1,00000 0,97075 0,54287 | 0,74242
MODAL 0,97075 1,00000 0,36392 0,81205
TENAKER 0,54287 0,36092 1,00000 -0,07795
QUTPUT - 0,74242 0,81205 -0,07795 1,00000
Hasil Pengujian Regresi. 1. 'Hasil Pengupan Model -Prosedur

Dengan menggunakan 3 (tiga) prosedur '

pengolahan yakni Prosedur Prosedur
~ Regresi; Prosedur R-Square; dan Prose-
dur Stepwise, maka diperoleh hasil se-

Regtes1

Pada prosedur 'Regresi dilakukan
berbagai kombiniasi exogenous vari-
able dalam model untuk kemudian

bagai berikut : dilakukan  pemilihan,  sehingga
diperoleh hastl sebagai berl.kut
: Tabel.2. Nilai Duga OLS 3
VARIABEL Kontanta Kredit Tenaker
Koefisien 21606651 0,157838 | -1679,19332
Standart Error 7139410,6461 | 0,04151091 720,5112309
Statistik -t - 3,026 3,802 -2,331
' R2=08792 i
|F =727 -

Besarnya R2 dari regresi ini adalah
0,8792yang berarti bahwa proporsi
total keragaman output (nilai pro-

duksi) yang dapat diterangkan oleh
kredit atau pinjaman dan tenaga

kerja dalam model adalah sebesar
87,92 persen.Berdasarkan pengujian

statistic dapat disimpulkan bahwa
model tersebut bermakna menerang
kan petibah output. Jika diperhati-
kan nilai t hitung peubah kredit dan
. Tenaker masing-masing 3,802 dan -
2,331.Jika dimaknai secara statistic,
peubah _kredit dan Tenaker juga
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memperlihat berpengaruh signifikan
terhadap peubah output.

Pengujian Statistik dengan Model

Prosedur R-Square

Prosedur berikumya adalah prose-
- dur R Square, prosedur ini meru-

pakan suatu prosedur yang dapat -

digunakan . untuk  membantu
pemilihan model. Prosedur ini dapat

menghasilkan seluruh kemungkinan %

jumlah peubah bebas yang ada, dari
mulai satu peubah bebas sampai
maksimum peubah bebas yang
diberikan. Perbandingan model
vang optimal dengan R Square, di-
lakukan denagan statistic R=. Jadi R
Square lebih tepat digunakan seba-
gai alat eksplorasi untuk pembang-
kitan model, karena tidak ada me-
toda ;L'a"jstic "a.rL-z mengidentifikasi-
mode] °

kan benar”.

Jika diperhatikan bahwa keluaran
dari prosedur tersebut dilakukan
diseluruh ukuran peubah bebas.
Dalam penelusuran model opti-
mumnya , dapat ditelusuri di setiap
jumlah peubah bebas. Misalnya,
dengan jumlah peubah bebas tung-
gal, koefisien determinan terbe-
samnya adalah 65,94%, yaitu dengan
peubah bebas model. Jika jumlah
peubah dalam thodel sebanyak dua,

Rz terbesar yang diperoleh sebesar -

87,92%, yaitu dengan peubah kredit
dan Tenaker. Jika dibandingkan satu

peubah bebas, maka terjadi penam- -
bahan koefisien dterminannya yang -

cukup (hamper 12 persen). Dengan

it

jumlah peubah bebas tiga, Koefisien
dterminan -adalah sebesar 89,90%
yang berarti hanya terjadi penamba-
han koefisien determinan sekitar 2
persen. Jadi kemungkinan model Y =
bo + bt X1 + bx Xz dapat dipertim-
bangkan - sebagai model yang opti-
mum. . e

Pengujian Statistik dengan Model
Prosedur Stepwise

Prosedur terakhir yang digunakan
dalam " rangka pemilihan model
adalah prosedur stepwise. Prosedur
ini sangat membantu untuk analisa
eksplorasi, karena dapat digunakan
untuk menelusuri pola -hubungan
antara peubah bebas dengan peubah
tak bebas. Meskipun _demikian,
prosedur ini tidak menjaminmem-
berikan model "terbalk” Model ter-
baik tetap ada pada pertimbangan
yang berkaitan dengan dwlphn data
yang dianalisjs.

Meskipun prosedur R Square dan
prosedur Stepwise sama-sama untuk
eksplorasi model, namun keduanya
memiliki  prinsip : yang berbeda.
Prosedur Square menghasilkan Re
untuk seluruh kemungkinan kombi-
nasi peubah bebas. Oleh karena itu,
prosedur Square umumnya selalu
mengindentifikasikan model dengan
R: terbesar. Hasil prosedur Stepwise
tidak'  menjamin * model yang
diperoleh memiliki R: terbesar.
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Ketiga variabel exogenous dimasu-
kan dalam model dan kemudian di-
lakukan pemilihan dengan meng-
gunakan metoda-metoda yang ada
dalam prosedur Stepwise. Beberapa
metode penyelesaian peubah bebas
vang ada pada prosedur Stepwise
dan yang digunakan dalam pengo-

" lahan pada penelitian ini adalah :
forward; Backward; Stepwise; Maxz ;
dan Minr. :

Dengan  menggunakan - prosedur
Stepwise dicoba untuk menyeleksi
dengan kelima metode yang ada.
Hasil keluarannya, ternyata sama
persis dengan menggunakan prose-
dur Regresi, sebagaimana diperli-
hatkan pada table 2 diatas.

4, Model Analisis Statistik yang Ter-
pilih
Berdasarkan hasil pengolahan yang
telah dialkukan dengan ketiga
prosedur tsb, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa model yang cu-
kup baik untuk dipakai sebagai alat
estimasi atau alat perencanaan
adalah :

Y = 21606651, 15 + 0,158 X1 - 1679,193 Xz
dengan nilai R: dari regresi ini
adalah 0,8792.

Model/persamaan diatas menggam-
barkan bahwa proporsi total ker-
agaman nilai produksi yang dihasil-
kan oleh Industri Kecil (Rumah
tangga) dapat diterangkan oleh
Kredit/pinjaman dan banyak tenaga

kerja yang terserap pada Industri
Kecil tersebut, yakni sebesar 87,9%.

Pembahasan Hasil Temuan

Dari pengujian statistic yang telah dila-
kukan serta terpilih, yakni seperti yang
ditunjukan persamaan di atas, tergam-
bar bahwa nilai produksi industri kecil
di Kabupaten Solok sangat dipengaruhi
oleh pemberian fasilitas kredit dan
penggunaan tenaga kerja. Peranan
kredit memiliki hubungan positif serta
sangat berpengaruh sekali terhadap
tambahan kemampuan modal usaha
dalam upaya mendorong peningkatan
nilai produksi yang dihasilkan. Sebali-
knya peran tenaga kerja menunjukan
hubungan terbalik, artinya penambahan
penggunaan tenaga kerja justru akan
mengurangi nilai produksi. Mungkin
hal ini disebabkan oleh rendahnya ting-
kat pendidikan serta pengalaman yang
pada gilirannya akan mengahsilkan
produktivitas serta kemampuan mana-
jerial yang rendah.

Penggunaan fenaga kerja yang terserap
pada Industri Kecil tersebut selama ini
mengindikasikan rendahnya tingkat
produktivitas serta kemampuan mana-
jerial. Semuanya itu akan berakibat
penambahan penggunaan tenaga kerja
justru akan mengurangi nilai produksi.
Namun secara keseluruhan temuan di
atas memiliki tingkat kebenaran yang
cukup Hnggi, yaitu pada tingkat keper-
cayaan 99% serta 90%. Hal ini ditunju-
kan oleh nilai t-test, masing-masing
3,801 dan 2,331 serta tingkat keeratan
hubungan 87%.
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Dari temuan tersebut menunjukan indi-
kasi bahwa terdapat dua permasalahan
utama dalam pengembangan industri
kecil di Kabupaten Solok, yaitu pen-
gadaan modal melalui pendayagunaan
fasilitas kredit secara efektif dan opti-
mal. Sementara kredit yang diberikan
juga akan menimbulkan masalah baru,
yaitu beban pengembalian bagi pen-
gusaha kecil tersebut. Inilah salah satu
ciri-ciri khas yang umum di Kabupaten
Solok, yaitu keterbatasan modal usaha.

Masalah lainnya adalah . rendahnya
tingkat pendidikan serta pengalaman
dibidang usaha yang rendah, juga
berakibat pada kemampuan manajerial
vang rendah pula serta tingkat produk-
tivitas yang rendah. Kondisi ini menun-
jukan kualitas sumberdaya manusia
yang rendah. Semuanya ini memerlukan
penanganan yang lebih lanjut berupa
pemberian pelatihan intensif sesuai jenis
usaha yang dikelola.

PENUTUP

Kesimpulan.

1. Jumlah Industri Kecil
tangga) di Kabupaten Solok dari ta-
hun 2002 hingga tahun 2006 menun-
jukan adanya peningkatan, walau-
pun secara rata-rata pertambahan
setiap tahunnya tidak begitu besar,
yaitu hanya sebesar 4,31%.

(Rumah -

2. Banyak faktor yang turutmempen-
garuhi bahkan merupakan kendala
dalam  pengembangan Industri
Kecil, namun ada beberapa faktor
yang dianggap paling dominant
dalam menunjang dan berpengaruh
dalam masalah tersebut, seperti fak-
tor modal (capital), faktor manajerial
(sumber daya manusia), pemberian
fasilitas kredit/pinjaman, dan peng-
gunaan tenaga kerja.

3. Model Regresi yang paling tepatun-
tuk digunakan sebagai alat estimasi
atau alat perencanaan adalah Y =
21606651 +0,157838 X1 — 1679,193332
Xz

Saran-Saran

1. Kesulitan faktor modal, alah satunya
dapat - diatasi melalui. penyediaan
fasilitas kredit yang biasanya diberi-
kan oleh Bank. amun pihak Bank
perlu melakuan studi kelayakan
usaha dari industri rumah tangga
tsb, agar tidak terjadi kredit macet.

2. Untuk mengatasi kelemahan ke-
mampuan manajerial dan tingkat
produktivitas tenaga kerja, perlu
diberikan secara intensif pelatihan-
pelatihan yang terarah dan teren-
cana, sesuai dengan bidang usaha
yang digeluti.
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